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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi digital dan kreativitas pedagogis guru
PAUD melalui pelatihan pembuatan media flipbook cerita digital ramah anak usia dini. Program
dilaksanakan di KB-TK Aisyiyah 25 Wage, Sidoarjo, dengan melibatkan 17 guru selama dua
hari melalui pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi. Materi pelatihan
meliputi penguatan literasi digital, pemanfaatan Canva dan Gemini Storybook, penyusunan
prompt, dan integrasi flipbook ke dalam pembelajaran. Evaluasi menggunakan angket pre-test
dan post-test, observasi, dan wawancara semi-terstruktur. Hasil menunjukkan peningkatan
kompetensi digital guru dari rata-rata 42% menjadi 85%. Seluruh peserta berhasil menghasilkan
minimal satu flipbook interaktif yang memuat teks, ilustrasi, dan audio narasi. Selain itu, guru
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, ide kreatif, dan kesiapan menerapkan media digital
dalam kegiatan belajar mengajar. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan efektif mendorong inovasi pembelajaran di PAUD. Program ini juga
memperkuat kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi secara kontekstual dan
berkelanjutan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

Kata Kunci: Flipbook Digital, Gemini Storybook, Guru PAUD, Literasi Digital, Pembelajaran
AUD.

ABSTRACT

This community service activity aims to improve the digital literacy and pedagogical creativity
of early childhood education (ECE) teachers through training in creating child-friendly digital
story flipbooks. The program was implemented at KB-TK Aisyiyah 25 Wage, Sidoarjo,
involving 17 teachers over two days through training, hands-on practice, mentoring, and
evaluation. The training materials included strengthening digital literacy, utilizing Canva and
Gemini Storybook, developing prompts, and integrating flipbooks into learning activities.
Evaluation used pre- and post-test questionnaires, observations, and semi-structured interviews.
The results showed an increase in teachers’ digital competence from an average of 42% to 85%.
All participants successfully produced at least one interactive flipbook containing text,
illustrations, and audio narration. In addition, teachers demonstrated increased self-confidence,
creative ideas, and readiness to implement digital media in teaching and learning activities.
These findings confirm that practice-based training and mentoring are effective in encouraging
learning innovation in early childhood education. The program also strengthens teachers’
capacity to use technology contextually and sustainably to create more engaging, interactive,
and developmentally appropriate early childhood learning experiences.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi pertama yang penting bagi
tumbuh kembang anak, karena pada tahap ini karakter, nilai, dan kemampuan dasar mulai
dibentuk secara bertahap (Shofiyah et al., 2021). Pembelajaran pada jenjang PAUD tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan sosial, emosional, bahasa, dan
kreativitas anak. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia dini (Mas’ud et
al., 2022). Di era digital saat ini, guru PAUD dituntut tidak hanya menguasai metode
pembelajaran konvensional, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan
belajar mengajar (Ulfah & Yusriyyah, 2025). Pemanfaatan media digital dapat membantu guru
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
generasi anak masa kini (Winarti et al., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi juga membuka
peluang bagi guru untuk mengembangkan kreativitas pedagogis melalui berbagai media
pembelajaran inovatif. Kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini (Drajati et al., 2023; Nielsen et al., 2022).

Salah satu mitra dalam program pengabdian masyarakat kami adalah KB-TK Aisyiyah
25 Wage, sebuah lembaga PAUD di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki tekad kuat untuk
memberikan pendidikan terbaik. Guru di sekolah ini terdiri dari sekitar 17 guru dengan latar
belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan kompetensi teknologi digital yang beragam.
.Sayangnya, para pengajarnya masih menghadapi kendala, khususnya dalam hal pemanfaatan
teknologi dan media digital untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. Hasil observasi di
KB-TK Aisyiyah 25 Wage, Sidoarjo menunjukkan bahwa mayoritas guru masih terbatas dalam
pemanfaatan media digital. Mereka cenderung nyaman menggunakan alat peraga fisik dan buku
konvensional, belum familier dengan aplikasi digital maupun Al generatif, serta menghadapi
kendala sarana dan prasarana seperti perangkat dan jaringan internet yang terbatas. Melihat
kondisi ini, program pelatihan ini hadir dengan tujuan utama untuk memberdayakan kompetensi
digital para guru di sana melalui serangkaian pelatihan berbasis media digital ramah anak usia
dini (AUD).

Berbagai program pelatihan sebelumnya, baik yang menekankan digital storytelling
untuk guru SMA maupun penggunaan Al generatif seperti DALL-E 2 di PAUD (Febrianti et
al., 2026; Saranani et al., 2026) menunjukkan peningkatan literasi digital guru. Namun, terdapat
beberapa gap penting yang belum terjawab secara menyeluruh. Pertama, literasi digital guru
PAUD masih rendah dan belum terserap secara efektif ke dalam praktik pembelajaran di kelas.
Kedua, media digital yang digunakan bersifat generik atau berbasis template, sehingga kurang
relevan dengan karakteristik anak usia dini dan nilai lokal. Ketiga, praktik berkelanjutan dan
pendampingan pascapelatihan masih minim, sehingga guru belum mandiri dalam
mengembangkan media digital mereka sendiri. Keempat, penggunaan Al generatif untuk
menghasilkan flipbook cerita digital yang ramah anak usia dini (AUD) belum diterapkan secara
komprehensif, berbeda dengan penggunaan Al sebelumnya yang fokus pada gambar statis atau
storytelling untuk siswa tingkat SMA.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan
tujuan untuk memberdayakan guru PAUD melalui pelatihan media flipbook digital ramah anak
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usia dini. Tujuan spesifik dari program ini adalah: (1) meningkatkan kompetensi literasi digital
guru PAUD dalam membuat media pembelajaran kreatif berbasis flipbook digital menggunakan
Al generatif seperti Gemini Storybook dan Canva; (2) mendorong integrasi media flipbook
digital ke dalam materi ajar dan lembar kerja anak (LKA) sesuai karakteristik usia dini; (3)
mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri guru melalui praktik langsung dan
pendampingan berkelanjutan; serta (4) menilai dampak penggunaan flipbook digital terhadap
motivasi, keterlibatan, dan pembelajaran anak usia dini.

Kegiatan ini memiliki beberapa aspek kebaruan, pertama, penggunaan Al generatif
Gemini Storybook memungkinkan guru membuat flipbook interaktif yang menggabungkan
teks, audio, dan ilustrasi otomatis, berbeda dari pendekatan sebelumnya yang hanya
menghasilkan gambar statis atau menggunakan template siap pakai. Kedua, pendekatan
pelatihan berbasis praktik langsung dan pendampingan pascapelatihan memastikan transfer
keterampilan digital ke praktik kelas lebih efektif. Ketiga, media flipbook disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini dan nilai lokal, sehingga lebih relevan, interaktif, dan mendukung
pembelajaran kontekstual. Keempat, pelatihan ini berkontribusi pada literasi digital jangka
panjang dan mendorong inovasi pedagogis, menjadikan guru PAUD sebagai inovator
pembelajaran digital yang dapat menciptakan ekosistem belajar yang adaptif dan kreatif bagi
anak usia dini. Hal ini dapat memperkaya metode mengajar guru dengan ide-ide berbasis digital
yang interaktif dan menyenangkan, guna memicu antusiasme belajar anak (Bariroh et al., 2025;
Annisa et al., 2025).

Program pelatihan ini mendukung implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) melalui penguatan kompetensi digital guru sebagai bagian dari pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi saat ini. Melalui pelatihan
pembuatan flipbook digital, guru PAUD dibekali keterampilan memanfaatkan media digital
secara kreatif dan kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar. Program ini juga berkontribusi
pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini,
sehingga diharapkan mampu mendukung terciptanya sumber daya manusia yang unggul sejak
tahap pendidikan dasar (Yusria et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan tujuan
Sustainable Development Goal 4 (SDG 4), khususnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran digital yang inklusif, interaktif, dan merata bagi anak usia dini.

Upaya ini juga sejalan dengan komitmen global untuk Pendidikan Berkualitas (SDG 4),
dengan cara meningkatkan mutu pembelajaran melalui kelas yang lebih interaktif dan menarik
berkat penggunaan media digital (Permatasari & Nuroh, 2024). Selain itu untuk memperkecil
kesempatan akses teknologi antar pendidik, sehingga pembelajaran digital dapat dinikmati
secara lebih merata (Asfaraini & Nuroh, 2025). Oleh karena itu, penting untuk mempersiapkan
anak didik sejak dini untuk menghadapi era digital, memastikan mereka tak tertinggal sejak
langkah pertama. Dengan kata lain, program ini tidak hanya menjawab kebutuhan literasi digital
guru dan inovasi media pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi untuk membangun budaya
pembelajaran yang berpusat pada anak, adaptif terhadap teknologi, dan berkelanjutan, selaras
dengan semangat Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan tujuan Sustainable
Development Goal 4 (SDG 4) dalam mewujudkan pendidikan berkualitas, inklusif, dan merata
sejak usia dini.

METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode pelatihan
yang disertai dengan pendampingan kepada KB-TK Aisyiyah 25 Wage. Kegiatan ini
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berlangsung selama 2 (dua) hari. Peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah
17 orang guru. Pelatihan difokuskan pada penerapan teknologi digital dan pembuatan media
digital dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan mendukung proses belajar-
mengajar anak usia dini. Terdapat tiga tahap dalam proses pelatihan pengabdian ini, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan refleksi.

Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan strategi pelatihan dan juga identifikasi
kebutuhan peserta pelatihan. Tim pengabdi menyusun strategi pelatihan, mengidentifikasi
kebutuhan peserta, menyusun materi, menyelenggarakan tutorial pembuatan media digital, serta
mengoordinasi logistik dan perangkat pendukung (laptop, akses internet, software). Persiapan
teknis pun dilakukan, termasuk menyusun materi pelatihan, membuat tutorial pembuatan media
digital, serta memastikan ketersediaan perangkat pendukung seperti software, hardware, dan
akses internet. Koordinasi dengan pihak sekolah juga dilakukan untuk menyelaraskan jadwal,
lokasi, dan kebutuhan logistik lainnya.

Tahap pelaksanaan, guru mengikuti sesi interaktif yang mencakup pengenalan literasi
digital seperti literacyClouds.org, read aloud dan Al yang berbasis media flipbook ramah anak,
serta praktik membuat flipbook digital menggunakan Canva dan Al Gemini Storybook. Peserta
dibimbing secara langsung dalam menyusun konten, menghasilkan media interaktif, dan
melakukan simulasi penerapan di kelas. Pada tahap ini lebih menekankan praktik, di mana guru
langsung mencoba membuat media dengan bimbingan para fasilitator dan tim pengabdi. Tidak
berhenti di situ, dilakukan juga simulasi mengajar menggunakan media hasil karya mereka
sendiri.

Pada tahap evaluasi dan refleksi dilakukan untuk memastikan program berjalan efektif,
mengetahui dampak, dan mencari peluang perbaikan. Evaluasi dan refleksi dilakukan melalui
angket, dan wawancara semi-terstruktur untuk menilai peningkatan literasi digital, kreativitas,
dan integrasi media digital ke pembelajaran anak usia dini. Hasil evaluasi ini menjadi bahan
refleksi untuk mengidentifikasi keberhasilan, kendala di lapangan, serta merancang langkah
perbaikan ke depannya. Pendampingan online diberikan untuk memastikan keberlanjutan
praktik guru.

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini, guru mampu secara mandiri dan
percaya diri mengembangkan penggunaan teknologi di kelas mereka; adanya peningkatan
keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi-aplikasi digital seperti Canva, literacy
clouds.org, read aloud, dan Al (Gemini Storybook), adanya kreativitas media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif, adanya peningkatan kompetensi digital guru, terwujudnya inovasi
dalam proses pembelajaran di kelas, serta kesiapan guru mengadopsi media digital dalam
pembelajaran PAUD secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Proses pelatihan media digital ramah anak usia dini (AUD) diikuti oleh guru PAUD
KB-TK Aisyiyah 25 Wage dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar guru KB-TK Aisyiyah 25 Wage belum pernah mengikuti pelatihan media
pembelajaran digital. Hasil observasi juga menunjukkan para guru telah memiliki pemahaman
dasar media pembelajaran, namun terbatas pada media konvensional, seperti buku teks dan
buku bergambar, dan belum memanfaatkan teknologi digital, aplikasi digital, dan Al di kelas.
Selanjutnya, tim pengabdi melakukan koordinasi lebih lanjut dengan pihak sekolah untuk
menyepakati jadwal dan teknis pelaksanaan pelatihan pada tanggal 3 Februari 2026.
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Kegiatan pelatihan ini diawali dengan sesi penyampaian materi terkait konsep dasar
literasi digital dan pengenalan Web Literacy Clouds. Org, aplikasi Read Aloud, serta platform
Al (Canva dan Gemini Storybook) dalam bidang pendidikan. Gemini Storybook adalah salah
satu fitur berbasis Al dari Google Gemini. Pengguna dapat membuat buku cerita bergambar
yang dipersonalisasi secara otomatis melalui perintah teks (prompt). Peserta juga diberi
pemahaman tentang kelebihan penggunaan media visual berbasis Al, antara lain: lebih variatif,
menarik, mudah dikustomisasi, dan relevan untuk materi pembelajaran anak usia dini. Gemini
Storybook juga memungkinkan fokus pada pengembangan ide dan konsep, serta meningkatkan
kreativitas, efisiensi, dan kecepatan dalam desain buku cerita bergambar dengan variasi desain
otomatis, serta teknologi ini menghemat waktu (Saranani et al., 2026; Ramdhani & Susanti,
2024).

Setelah sesi penyampaian materi, peserta pelatihan didampingi oleh tim pengabdi dalam
melakukan praktik langsung penggunaan teknologi digital. Kegiatan ini meliputi tahapan
membuka aplikasi Al Gemini dan mengakses ekstensi Storybook, menyusun prompt cerita
sesuai tujuan pembelajaran, serta mengeksplorasi fitur Gemini Storybook hingga menghasilkan
buku cerita bergambar yang dilengkapi dengan audio. Salah satu contoh media yang dihasilkan
adalah flipbook berbasis Al generatif, yaitu Gemini Storybook, yang mampu menghasilkan
cerita digital interaktif berdasarkan text prompt (Kiichemann et al., 2025). Selanjutnya, para
guru diarahkan untuk mengintegrasikan produk flipbook digital tersebut ke dalam materi ajar
serta lembar kerja anak (LKA) di kelas, sehingga dapat mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif dan kontekstual, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

P o0

PELATIHAN MEDIA DIGITAL
RAMAH ANAX USIA DINY
(Aup)

Gambar 1. Para Guru Paud dan Tim Pengabdi
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 1, proses pelatihan
berlangsung secara interaktif dengan tingkat partisipasi yang tinggi dari para guru. Seluruh
peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam mengikuti setiap tahapan pelatihan serta mampu
menyelesaikan praktik pembuatan media digital menggunakan Gemini Storybook sebagai
platform utama untuk mengembangkan flipbook cerita digital melalui laptop atau gawai yang
dimiliki. Setiap guru berhasil menghasilkan minimal satu produk media digital berupa flipbook
cerita yang terintegrasi dengan materi pembelajaran. Pencapaian ini menunjukkan adanya
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peningkatan literasi digital serta kemampuan guru dalam mengintegrasikan media berbasis
cerita digital ke dalam proses pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. para guru berdiskusi menghasilkan flipbook cerita digital

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, para guru terlibat dalam proses praktik baik
untuk menghasilkan media digital mereka sendiri menggunakan Gemini Storybook dan Canva.
Proses ini mencakup pemilihan tema, penyusunan alur cerita sederhana, pengembangan
kerangka menjadi cerita yang utuh, serta kegiatan membacakan cerita. Meskipun waktu yang
tersedia terbatas, sebagian besar guru mampu menyelesaikan media flipbook cerita digital
mereka dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki antusiasme dan kemampuan
adaptasi yang cukup tinggi dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.

Tahap akhir kegiatan dilanjutkan dengan sesi evaluasi pemahaman dan refleksi
pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui angket dan wawancara semi terstruktur. Berdasarkan
hasil evaluasi, ditemukan bahwa mayoritas guru menyatakan pelatihan ini sangat bermanfaat
dan mereka antusias karena dapat membuat media pembelajaran digital yang menarik dan
inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Yuriananta & Asteria, 2024; Saranani et al.,
2026) yakni, pelatihan Al memberikan pengaruh positif yang substansial terhadap peningkatan
kompetensi guru dalam memanfaatkan kecerdasan buatan untuk merancang media
pembelajaran digital yang inovatif dan efektif. Berikut merupakan hasil evaluasi dan refleksi
pelaksanaan program pelatihan media flipbook cerita digital yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi, Refleksi, dan Observasi dalam Pelatihan Pembuatan
Media Flipbook Cerita Digital

Tema Keterangan Refleksi Observasi
Peningkatan Literasi Guru percaya diri Saya dapatilmu baru Semua peserta
Digital dalam menggunakan dan lebih percayadiri pelatihan, yaitu 17

Gemini  Storybook dalam membuat guru, mencoba

untuk membuat media digital membuat media

materi pembelajaran. terutama dalam flipbook cerita digital
membuat  flipbook dengan piranti yang
cerita digital
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(gawai/laptop).
Pendekatan Guru mengeksplorasi  Lebih banyak Sebagian besar guru
pengajaran kreatif cara mengajar yang inspirasi/ide untuk termotivasi untuk
inovatif pada materi mengajar dengan menerapkan media
ajar menggunakan media digital pada
digital atau bahan pembelajaran di
ajar digital melalui kelas.

web.

Tantangan dan Tantangan dan Jaringansinyal Wi-Fi  Sebagian besar guru
Hambatan hambatan yag Yyang sering eror dan terkendala dengan
dihadapi guru terbatasnya sarpras sinyal wifi yang
menerapkan media (LCD dan laptop) di kadang tidak stabil
digital tiap kelas. dan terbatasnya
sarpras (LCD dan
laptop).
Integrasi media Penerapan media Saya akan mencoba Sebagian besar guru
dengan materi digital dalam menerapkan dengan menyatakan  minat
pembelajaran pembelajaran tema-tema yang baru untuk
sebagai bahan ajar di mengintegrasikan
kelas dengan materi
pembelajaran di
masa depan.
Keberlanjutan dan Dukungan Saya berharap ada Sebagian besar

pendampingan

berkelanjutan

pelatihan digital

guru berharap adanya

membantu mengatasi dengan aplikasi yang pelatihan digital

hambatan lain di masa depan lainnya dan

pascapelatihan. khusus untuk guru pendampingan
PAUD daring.

Tabel 1 memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil program. Tabel ini
merangkum tema-tema utama yang muncul dari refleksi dan observasi guru selama pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Tema-tema tersebut mencerminkan pengalaman guru terkait peningkatan
literasi digital, kreativitas pedagogis, tantangan dan hambatan, integrasi media dengan materi
pembelajaran, serta pentingnya pendampingan berkelanjutan. Melalui penyajian data tersebut,
tabel ini membantu memperlihatkan perubahan kompetensi dan kesiapan guru dalam
memanfaatkan media digital pada pembelajaran anak usia dini.

Sebagian besar guru menyatakan kepuasan yang tinggi terhadap produk flipbook cerita
bergambar digital yang mereka hasilkan selama pelatihan, menyoroti dampak positif langsung
dan area untuk pertumbuhan berkelanjutan. Banyak peserta melaporkan merasa "sangat percaya
diri dan senang” menghargai kesempatan untuk mengeksplorasi alat digital kreatif,
meningkatkan praktik pengajaran, dan memperoleh kompetensi teknologi baru yang dapat
secara langsung memperkaya pengalaman di kelas. Beberapa tanggapan menekankan bahwa
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flipbook cerita digital tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki nilai praktis untuk
pengembangan guru dan pembelajaran siswa, dengan beberapa guru sudah membayangkan
akan menerapkan flipbook cerita digital sebagai bahan ajar di kelas mereka nanti.

Namun, meskipun tingkat kepuasan tinggi, pemilihan tema yang sesuai dengan tingkat
anak usia dini dan ramah anak usia dini perlu diperhatikan, serta kebutuhan akan pengembangan
lebih lanjut dan praktik berkelanjutan. Banyak guru mengakui bahwa meskipun mereka telah
membuat kemajuan yang berarti, hasil karya mereka masih belum optimal karena keterbatasan
waktu pelatihan dan jaringan internet yang sering tidak stabil. Beberapa mencatat bahwa
kualitas cerita, kesesuaian tema, dan materi ajar untuk anak usia dini dapat ditingkatkan dengan
bimbingan tambahan dan pengalaman langsung yang lebih banyak.

Dari sesi refleksi pelatihan, banyak yang senang dengan sesi tersebut karena “sangat
bermanfaat” dan "luar biasa", yang menggarisbawahi perannya dalam membekali guru PAUD
dengan keterampilan pedagogis era digital. Namun, beberapa menyatakan keinginan untuk sesi
yang lebih panjang atau adanya pelatihan lanjutan, menunjukkan bahwa pelatihan, meski dua
hari, efektif untuk pengenalan dasar media digital, mungkin tidak cukup untuk penguasaan
keterampilan yang lebih mendalam. Yang penting, beberapa guru mengonteksualisasikan
umpan balik mereka berdasarkan tingkat pendidikan, menunjukkan bahwa flipbook cerita
digital menggunakan Gemini Storytelling sangat cocok untuk anak usia dini (AUD).

Selain itu, kehadiran desain dan narasi yang dibantu Al menambah minat dan saran alur
cerita tambahan. Para guru merekomendasikan pengembangan flipbook cerita digital di masa
depan di luar visual berbasis slide sederhana, mungkin ke media animasi atau interaktif lainnya.
Hal ini menunjukkan antusiasme yang lebih luas tidak hanya untuk flipbook cerita digital, tetapi
juga untuk mengikuti perkembangan literasi digital, menekankan pentingnya inovasi dalam
lingkungan pendidikan.

Secara keseluruhan, di sesi refleksi para guru mengungkapkan mereka termotivasi dan
ingin menerapkan flipbook cerita digital di kelasnya. Para guru juga menginginkan perlunya
program tindak lanjut terstruktur, praktik berkelanjutan, dan dukungan teknis dan sarpras untuk
sepenuhnya mewujudkan potensi sebagai media pengajaran yang ampuh. Pelatihan tersebut
berhasil memicu kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri para guru dan meletakkan dasar
yang kuat untuk integrasi flipbook cerita digital di masa depan dalam berbagai konteks
pengajaran di kelas. Beberapa produk flipbook cerita digital yang dihasilkan dari pelatihan yang
berhasil diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini di kelas diilustrasikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Flipbook cerita digital para guru

Gambar 3 di atas menggambarkan bagaimana produk pelatihan telah berhasil
meningkatkan kompetensi pengajaran media digital di kalangan guru KB TK Aisyiyah 25
Wage, Sidoarjo sekaligus berkontribusi pada peningkatan literasi digital guru. Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa mengintegrasikan flipbook cerita digital ke dalam pengajaran di
Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
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kelas tidak hanya layak tetapi juga bermanfaat bila disertai dengan pelatihan yang tepat dan
dukungan berkelanjutan. Untuk memastikan keberlanjutan, program di masa mendatang harus
mempertimbangkan pelatihan lanjutan, platform berbagi antarrekan, dan pembentukan
komunitas pembelajaran profesional untuk mendorong transformasi pedagogis jangka panjang.
Inisiatif ini dapat memainkan peran penting dalam menyelaraskan praktik pengajaran dengan
prioritas nasional dan dalam mempersiapkan guru untuk kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Pembahasan

Pelatihan penggunaan Gemini Storybook dalam pembuatan media flipbook cerita digital
ramah anak menunjukkan bahwa guru PAUD mampu menghasilkan media pembelajaran yang
interaktif, kreatif, dan sesuai karakter anak usia dini. Platform Gemini Storybook memfasilitasi
pembuatan narasi digital dengan integrasi teks, audio narasi, dan ilustrasi otomatis berbasis Al,
sehingga guru tidak hanya fokus pada aspek teknis pembuatan media, tetapi juga pada
pengembangan konten yang edukatif dan menarik bagi anak ((Febrianti et al., 2026; Saranani
et al., 2026). Hasil ini juga selaras dengan tujuan inovasi pendidikan yang diuraikan dalam
inisiatif Merdeka Belajar dan mencerminkan prinsip-prinsip inti dari kerangka kerja TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge), yang menekankan sinergi konten, pedagogi,
dan teknologi dalam pengajaran yang efektif (Harahap et al., 2024; Krishna, 2025; Wuthnow,
2023).

Analisis data pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi guru
dari 42% menjadi 85%. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam
membangun literasi digital guru, keterampilan integrasi media digital ke lembar kerja anak
(LKA), serta kemampuan mendesain cerita bergambar interaktif. Observasi kelas dan
wawancara mendukung temuan ini, di mana guru menunjukkan tingkat kreativitas tinggi dalam
memanfaatkan fitur Gemini Storybook untuk membuat cerita bergambar yang relevan dengan
perkembangan anak dan nilai-nilai lokal. Gemini Storytelling adalah generator buku cerita
pintar. Ini memudahkan siapa pun untuk menjadi penulis cerita anak-anak dengan teknologi Al
(Abdelrahim, 2025). Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan Al generatif memungkinkan
guru untuk mengeksplorasi kreativitas secara lebih luas dibandingkan dengan media digital
berbasis template konvensional (Saranani et al., 2026). Pelatihan berbasis praktik langsung dan
pendampingan mempunyai kontribusi nyata terhadap penguatan kompetensi profesional guru.
Temuan tersebut selaras dengan Asari et al. (2019) yang menekankan bahwa program
penguatan literasi digital pada guru memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
keterampilan penggunaan media digital untuk kepentingan pendidikan. Selain itu, penggunaan
digital storytelling melalui media flipbook interaktif membantu guru mengintegrasikan unsur
narasi, visual, audio, dan kreativitas dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan bermakna bagi anak usia dini.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya memperlihatkan konsistensi sekaligus
nilai tambah program ini. Saranani et al., (2026) menunjukkan bahwa penggunaan DALL-E 2
meningkatkan kompetensi digital guru PAUD, terutama dalam membuat ilustrasi visual.
Namun, DALL-E 2 masih terbatas pada pembuatan gambar statis tanpa integrasi narasi atau
interaktivitas. Sedangkan Febrianti et al. (2026) melaporkan bahwa integrasi Al dengan Google
Sites mempermudah guru SMA membuat konten ajar digital, tetapi kurang sesuai untuk konteks
anak usia dini karena fokusnya pada website dan modul ajar formal. Pelatihan Gemini
Storybook di program ini mengatasi keterbatasan tersebut dengan menyediakan media yang
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interaktif, multisensorial, dan ramah anak, sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan pedagogis
PAUD.

Pendalaman analisis juga menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Gemini
Storybook dipengaruhi oleh beberapa faktor: pertama, pemahaman guru terhadap literasi digital
awal; kedua, kemampuan merancang alur cerita dan karakter yang sesuai dengan anak usia dini;
ketiga, pendampingan berkelanjutan pascapelatinan. Guru yang sebelumnya memiliki
keterampilan digital menengah hingga rendah dapat menunjukkan peningkatan signifikan
setelah pelatihan, namun pendampingan online menjadi kunci untuk memastikan implementasi
media digital di kelas berjalan efektif. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Novitasari dan
Fauziddin (2022) yang menegaskan bahwa literasi digital tenaga pendidik PAUD merupakan
faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, khususnya pada aspek
mengakses, menyeleksi, memahami, dan mendistribusikan informasi digital. Dengan demikian,
pelatihan ini dapat dipahami sebagai bentuk intervensi yang strategis untuk menjembatani
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran era digital dan kompetensi awal guru di lapangan.

Selain memperkuat keterampilan teknis, program ini juga mendorong perkembangan
kreativitas pedagogis dan kepercayaan diri guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
inovatif. Refleksi peserta dalam draf menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa lebih percaya
diri, memperoleh ide baru untuk mengajar, serta termotivasi untuk mengintegrasikan media
digital ke dalam pembelajaran di kelas. Hasil ini dapat dibaca sebagai indikasi bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan penguasaan alat, tetapi juga memperluas cara pandang guru terhadap
desain pembelajaran anak usia dini. Temuan tersebut sejalan dengan Altun (2019) yang
menunjukkan bahwa kompetensi teknologi pedagogik guru erat kaitannya dengan sikap
terhadap teknologi, keterampilan literasi digital, dan kemampuan mengintegrasikan teknologi
ke dalam praktik pembelajaran. Pada saat yang sama, penggunaan buku cerita digital juga
memiliki nilai pedagogis karena dapat memperkaya pengalaman literasi awal anak melalui
dukungan visual, audio, dan interaktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan media cetak
semata (van Dijken, 2025; Ilya & Daloglu, 2023).

Dalam implementasinya, media digital di KB-TK Muhammadiyah 25 Wage masih
menghadapi beberapa hambatan struktural dan teknis, terutama keterbatasan perangkat, LCD,
laptop, serta jaringan internet yang tidak stabil. Beberapa guru juga menginginkan adanya
pelatihan lanjutan tentang pemilihan cerita, ketepatan pemilihan tema, dan kesesuaian materi
dengan karakteristik anak usia dini. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
digital dalam pendidikan tidak cukup bergantung pada ketersediaan aplikasi atau pelatihan
jangka pendek, melainkan memerlukan dukungan ekosistem yang memadai, pendampingan
berkelanjutan, dan penggunaan teknologi yang benar-benar relevan dengan tujuan
pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan UNESCO (2023) yang menekankan bahwa
teknologi pendidikan perlu digunakan secara tepat guna, sesuai konteks, dan ditopang oleh
kapasitas guru serta sistem pendukung yang memadai. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa
pelatihan lanjutan, penguatan komunitas belajar guru, dan penyediaan sarana pendukung
menjadi penting agar inovasi yang telah tumbuh melalui program ini dapat berlanjut secara
lebih konsisten dalam praktik pembelajaran PAUD.

Dengan demikian, pelatihan ini menegaskan bahwa integrasi Al generatif untuk
flipbook digital tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis guru, tetapi juga memfasilitasi
kreativitas pedagogis dan interaksi anak, serta menjembatani gap antara media konvensional
dan kebutuhan pembelajaran interaktif di PAUD. Temuan ini memperluas penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa media digital berbasis Gemini Storybook mampu
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mendukung pembelajaran yang berpusat pada anak, interaktif, dan adaptif terhadap konteks
lokal, sekaligus memberikan kontribusi pada literasi digital jangka panjang bagi guru PAUD.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan flipbook cerita
digital berbasis Canva dan Gemini Al memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
kreativitas pengajaran guru di KB-TK Aisyiyah 25 Wage. Melalui pelatihan yang melibatkan
17 guru, peserta mampu memperluas repertoar pedagogis mereka dan mulai beralih dari
pendekatan pembelajaran konvensional menuju pendekatan yang lebih inovatif, interaktif, dan
menyenangkan. Meskipun masih terdapat hambatan, seperti jaringan internet yang tidak stabil
serta keterbatasan sarana dan prasarana berupa LCD dan laptop, program ini tetap berhasil
meningkatkan literasi digital guru dan mendorong keberanian mereka untuk mengeksplorasi
metode pembelajaran baru berbasis teknologi.

Pelatihan media flipbook cerita digital ramah anak usia dini berbasis Gemini Storybook
dan Canva juga berhasil meningkatkan kompetensi digital, kreativitas pedagogis, serta rasa
percaya diri guru PAUD di KB-TK Aisyiyah 25 Wage, Sidoarjo. Data evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dari rata-rata skor pre-test sebesar 42% menjadi post-test sebesar 85%,
dengan seluruh peserta mampu menghasilkan setidaknya satu flipbook interaktif yang
memadukan teks, ilustrasi, dan audio narasi. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa guru mampu mengintegrasikan media digital ke dalam lembar kerja anak (LKA) dan
kegiatan pembelajaran interaktif di kelas. Temuan ini memperlihatkan bahwa program
pengembangan profesional berbasis praktik langsung dan pendampingan efektif dalam
mendorong perubahan pengajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada anak. Selain
meningkatkan literasi digital guru, penggunaan Al generatif dan flipbook digital juga terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman anak dalam proses
pembelajaran.

Ke depan, sekolah dan organisasi guru PAUD diharapkan terus mendukung inovasi
pembelajaran melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan agar praktik
pembelajaran digital dapat berkembang secara konsisten. Pengembangan media flipbook digital
juga dapat diperluas dengan menambahkan elemen interaktif seperti kuis, animasi responsif,
maupun integrasi multimodal berbasis gamifikasi untuk meningkatkan pengalaman belajar
anak. Selain itu, materi pelatihan dapat diperluas pada pemanfaatan platform Al lainnya
sehingga guru memiliki kemampuan yang lebih beragam dalam mengembangkan media
pembelajaran kreatif. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
profesional guru PAUD, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap terciptanya
ekosistem pembelajaran digital yang inovatif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan pendidikan
diera4.0.
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Dalam program pelatihan ini, para penulis juga mengucapkan terima kasih atas
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Muhammadiyah Sidoarjo yang telah memberikan dukungan pendanaan sehingga kegiatan
pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik,
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